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[bookmark: _Toc211283960][bookmark: _Hlk211626444]ABSTRAK
Andrey Fajar Albineri. NIM: 235007152. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Tesis. Program Pascasarjana Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta, 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena rendahnya minat belajar peserta didik terhadap pelajaran PAI, yang terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan minimnya keterkaitan antara materi dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran kontekstual diyakini mampu meningkatkan minat belajar karena mengaitkan antara pengalaman peserta didik dengan materi yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, aktif, dan relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada 137 peserta didik yang dipilih dengan metode purposive sampling dari jenjang Wustha dan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. Analisis data menggunakan uji korelasi, regresi linier sederhana, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,575 yang menunjukkan hubungan positif yang cukup kuat, nilai koefisien regresi sebesar 0,511 yang menunjukkan arah hubungan positif, serta hasil uji determinasi sebesar 57,5% yang berarti bahwa minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh penerapan model CTL sebesar 57,5%, sedangkan 42,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. Model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan bermakna, sehingga meningkatkan antusiasme peserta didik dalam memahami materi keagamaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru PAI dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual serta menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada peningkatan mutu pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan pesantren.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kontekstual, CTL, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam, Pondok Pesantren


ABSTRACT
Andrey Fajar Albineri. NIM: 235007152. The Influence of the Contextual Teaching and Learning (CTL) Model on Students’ Learning Interest in Islamic Religious Education (PAI) at Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Thesis. Postgraduate Program, Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta, 2025.
This study aims to determine the influence of the implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model on students’ learning interest in Islamic Religious Education (PAI) subjects at Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. The background of this research is based on the phenomenon of students’ low learning interest in Islamic Religious Education, as indicated by their lack of active participation during lessons and the limited connection between learning materials and real-life situations. The contextual teaching and learning model is believed to increase students’ learning interest because it connects their personal experiences with the subject matter, making learning more meaningful, active, and relevant to everyday life.
This research employed a quantitative approach with an associative type of study. Data were collected through questionnaires distributed to 137 students selected using purposive sampling from both Wustha and Madrasah Aliyah levels at Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. Data analysis involved correlation tests, simple linear regression, and the coefficient of determination. The results revealed that the implementation of the contextual teaching and learning model had a significant influence on students’ learning interest. The correlation test produced a value of 0.575, indicating a moderately strong positive relationship; the simple linear regression coefficient was 0.511, showing a positive effect; and the coefficient of determination (R²) was 57.5%, which means that the CTL model contributed 57.5% to students’ learning interest, while the remaining 42.5% was influenced by other factors outside the model.
Based on these findings, it can be concluded that the implementation of the contextual teaching and learning (CTL) model significantly influences students’ learning interest in Islamic Religious Education at Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. This model successfully creates a pleasant, interactive, and meaningful learning atmosphere that motivates students to engage more deeply in learning religious materials. The results of this study are expected to serve as a reference for teachers, educational institutions, and future researchers in developing innovative and contextual learning strategies within Islamic boarding schools.
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Learning Interest, Islamic Religious Education, Islamic Boarding School


الملخص
أندري فجر ألبينيري. الرقم الجامعي: 235007152. تأثير تطبيق نموذج التعليم السياقي على اهتمام المتعلمين بدراسة مادة التربية الإسلامية في معهد ابن عباس السلفي بسراجين. رسالة ماجستير، برنامج الدراسات العليا، المعهد الإسلامي مباع العلوم سوراكرتا، 2025م.
تهدف هذه الدراسة إلى معرفة مدى تأثير تطبيق نموذج التعليم السياقي (Contextual Teaching and Learning – CTL) على اهتمام المتعلمين في مادة التربية الإسلامية في معهد ابن عباس السلفي بسراجين. جاءت هذه الدراسة بناءً على ظاهرة ضعف اهتمام الطلاب بمادة التربية الإسلامية، كما يتضح من قلة مشاركتهم الفاعلة في أنشطة التعلم، وضعف الصلة بين المادة الدراسية والحياة الواقعية. ويُعتقد أن نموذج التعليم السياقي قادر على رفع مستوى الاهتمام بالتعلم من خلال ربط خبرات الطلاب الشخصية بالمادة الدراسية، مما يجعل عملية التعلم أكثر معنى ونشاطًا وارتباطًا بالحياة اليومية.
استخدمت الدراسة المنهج الكمي ذو الطابع الترابطي (Associative Approach). تم جمع البيانات من خلال استبيان وُزِّع على (137) طالبًا وطالبة تم اختيارهم بطريقة العينة الهادفة (Purposive Sampling) من مرحلتي الوسطى والثانوية في معهد ابن عباس السلفي. وتم تحليل البيانات باستخدام اختبار الارتباط، والانحدار الخطي البسيط، ومعامل التحديد. أظهرت النتائج أن تطبيق نموذج التعليم السياقي له تأثير دالّ إحصائيًا على اهتمام المتعلمين بالتعلم، حيث بلغت قيمة معامل الارتباط (0.575) مما يدل على علاقة إيجابية متوسطة القوة، كما بلغت قيمة الانحدار الخطي البسيط (0.511) ومعامل التحديد (57.5%)، أي أن تأثير نموذج التعليم السياقي على اهتمام المتعلمين يبلغ (57.5%)، بينما تتأثر النسبة المتبقية (42.5%) بعوامل أخرى خارج متغيرات الدراسة.
وبناءً على هذه النتائج، يمكن الاستنتاج أن تطبيق نموذج التعليم السياقي له تأثير واضح ودالّ على رفع مستوى اهتمام المتعلمين بدراسة مادة التربية الإسلامية في معهد ابن عباس السلفي. وقد أثبت هذا النموذج فعاليته في إيجاد بيئة تعليمية ممتعة وتفاعلية وذات معنى، مما يحفّز الطلاب على زيادة المشاركة والتعمق في دراسة العلوم الشرعية. ومن المتوقع أن تساهم نتائج هذه الدراسة في تقديم مرجع مفيد للمعلمين والمؤسسات التعليمية والباحثين المستقبليين لتطوير استراتيجيات تعليمية مبتكرة وسياقية في بيئة المعاهد الإسلامية.
الكلمات المفتاحية: نموذج التعليم السياقي، التعلم السياقي (CTL)، اهتمام المتعلمين، التربية الإسلامية، المعاهد الإسلامية



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran atau belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi atau ayunan hingga mati kelak. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).
Pembelajaran dalam proses pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas, karena pendidikan merupakan salah satu jalan untuk mencapai kemajuan suatu bangsa. Dalam konteks global, peningkatan mutu pendidikan menjadi agenda utama di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga moral dan spiritual (Sulaiman et al., 2018).
Dalam sistem pendidikan nasional, sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia, 2003), pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Asmaroini, 2016). 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual dan kemampuan akademik baik secara formal maupun informal dengan berbagai disiplin ilmu. Dari berbagai macam displin ilmu, Pendidikan agama islam banyak menjadi pilihan orang tua yang mengharapkan anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Namun di sisi lain, Pendidikan agama islam menjadi mata Pelajaran yang kurang diminati oleh para santri. Sehingga sangat menarik untuk diteliti hal tersebut, apa yang menyebabkan Pendidikan Agama Islam kurang diminati para peserta didik, padahal jika dikaji secara mendalam ilmu yang paling wajib dipelajari adalah Pendidikan agama islam. Karena menyangkut keselamatan kehidupan dunia dan akhirat bagi manusia itu sendiri.
Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu dibahas, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan efektifitas metode pembelajaran khususnya pembaharuan dibidang pendidikan Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam memiliki peran sentral dalam membentuk karakter santri, terutama dalam konteks pembelajaran di lembaga-lembaga formal seperti pondok pesantren. Dalam konteks pendidikan Islam, pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan yang sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia, keimanan, dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wata'ala.
Namun, berbagai tantangan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih sering muncul, salah satunya adalah rendahnya minat belajar peserta didik terhadap pelajaran PAI. Fenomena ini menjadi perhatian berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan lembaga pendidikan. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan oleh Slameto, minat belajar adalah kecenderungan hati peserta didik untuk memperhatikan dan menyenangi suatu kegiatan belajar yang didukung oleh dorongan internal dan eksternal (Hariyana, 2019). Oleh karena itu, meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi hal yang sangat mendesak.
Minat belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses pendidikan. Menurut Sardiman (2011), minat belajar adalah kecenderungan seseorang untuk memperhatikan dan merasa tertarik pada suatu aktivitas belajar disertai dengan keinginan untuk melakukannya (AKRIM, 2022). Minat belajar yang rendah dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik, yang pada akhirnya memengaruhi tujuan utama pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter dan kepribadian Islami. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar peserta didik, terutama dalam pelajaran PAI.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, salah satunya adalah dengan penerapan model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Model pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) dianggap efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik karena model ini menekankan hubungan antara materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Johnson (2006) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual membantu peserta didik mengaitkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Hidayat, 2012).
Dalam konteks pembelajaran PAI di pondok pesantren, model pembelajaran kontekstual memiliki potensi besar untuk diterapkan. Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama Islam, tidak hanya berfokus pada pembentukan karakter peserta didik, tetapi juga memberikan pengetahuan yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kontekstual di pondok pesantren diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pelajaran PAI.
Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam memiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Namun, berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih memiliki minat belajar yang rendah terhadap pelajaran PAI. Hal ini terlihat dari rendahnya keaktifan mereka dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya keterlibatan dalam diskusi kelas, dan hasil belajar yang belum optimal.
Dalam rangka menjawab tantangan tersebut, diperlukan penelitian untuk mengkaji sejauh mana pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi empiris terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran PAI di pondok pesantren. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dan pengelola pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian dengan judul "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen" dirasa sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna memperoleh data yang objektif terkait pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk205666719]Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini terlihat dari kurangnya keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, rendahnya keterlibatan mereka dalam diskusi kelas, dan hasil belajar yang belum optimal.
2. [bookmark: _Hlk205666756]Kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif dan relevan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Model pembelajaran konvensional yang masih banyak diterapkan cenderung kurang menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka sulit untuk memahami relevansi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kehidupan sehari-hari.
3. Belum optimalnya implementasi model pembelajaran kontekstual di pondok pesantren. Meskipun model pembelajaran kontekstual memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat belajar, penggunaannya di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy belum dimaksimalkan.
4. Minimnya data empiris mengenai pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kurangnya penelitian yang mengkaji hubungan ini menyulitkan pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan mutu pembelajaran di pondok pesantren.
5. Tantangan dalam mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dengan kurikulum berbasis pesantren. Sistem pembelajaran di pondok pesantren yang memiliki kekhasan tersendiri membutuhkan adaptasi agar model pembelajaran kontekstual dapat diterapkan secara efektif.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Lingkup Subjek Penelitian 
[bookmark: _Hlk210763232]Penelitian ini difokuskan pada peserta didik yang berada di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy, yaitu yang duduk di kelas 9H dan 9I PKPPS Wustha Putra, 12A MA Putra, serta 11D dan 11E MA Putri pada Tahun Ajaran 2024/2025.
2. Materi Penelitian 
Penelitian hanya akan membahas pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
3. Aspek yang Dikaji 
Penelitian ini akan mengukur minat belajar peserta didik yang mencakup keaktifan, perhatian, ketertarikan, dan partisipasi dalam pembelajaran PAI.
4. Model Pembelajaran 
Penelitian hanya akan mengkaji penerapan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dalam pembelajaran PAI. Model pembelajaran CTL adalah salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disajikan oleh pendidik. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar dimana pendidik menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari hari. Contoh mata pelajaran yang termasuk PAI yang diajarkan di Pondok Pesantren ini adalah Aqidah, Tafsir, Hadits, Fikih, dan Sejarah Islam.
5. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan fokus pada pengumpulan data melalui angket, observasi, dan dokumentasi.
6. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini hanya dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy, tepatnya yang beralamatkan di Dukuh Beku, Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, sehingga hasil penelitian terbatas pada konteks lembaga pendidikan ini.
Dengan pembatasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan data yang lebih terfokus dan relevan untuk menjawab tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah penerapan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy?
2. Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy?
Rumusan masalah ini akan dijawab melalui pendekatan penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel penerapan model pembelajaran kontekstual dengan minat belajar peserta didik.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
2. Untuk menganalisis sejauh mana penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
Tujuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
F. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan Teori Pembelajaran 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori tentang penerapan model pembelajaran kontekstual dalam konteks pendidikan agama Islam. Penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai efektivitas model ini dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.


b. Penyempurnaan Pembelajaran Kontekstual 
       Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang bagaimana pembelajaran kontekstual, dengan penekanan pada aspek penerapan yang sesuai dengan lingkungan pesantren, dapat berperan dalam meningkatkan pemahaman dan minat peserta didik terhadap pelajaran agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengajaran di Pondok Pesantren 
       Hasil penelitian ini diharapkan memberikan panduan bagi pendidik dan pengelola Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan konteks lingkungan pesantren, sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
       Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi terkait pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih relevan dan menarik bagi peserta didik, dengan memanfaatkan pembelajaran kontekstual sebagai salah satu pendekatan utama.
3. Manfaat Sosial
a. Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam 
        Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan agama Islam, terutama dalam menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan menarik bagi peserta didik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan praktik ajaran agama.
b. Pemberdayaan Peserta Didik 
        Dengan meningkatkan minat belajar, penelitian ini dapat berperan dalam membentuk karakter peserta didik yang lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam mempelajari nilai-nilai agama Islam, sehingga menciptakan generasi yang lebih siap menghadapi tantangan kehidupan dengan landasan agama yang kuat.


BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
a. Pengertian
Kata Contextual berasal dari kata context, yang berarti “hubungan, konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian Contextual diartikan “yang berhubungan dengan suasana (konteks)”. Sehingga, Contextual teaching and Learning (CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu. 
Contextual learning is a learning approach that fully engage students in the learning process. Contextual learning is not only to listen to and record, but learning is the process experienced directly. Through the process of the students experienced the expected developments occurred as a whole, which not only develops the cognitive aspects, but also affective and psychomotor aspects.(Eli, 2020)

Model pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata. Menurut Johnson, pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan aplikasi nyata di dunia sekitar mereka. Model ini melibatkan aktivitas-aktivitas seperti pemecahan masalah, diskusi kelompok, simulasi, dan penggunaan sumber belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari sebagaimana dinukil oleh (Hasibuan, 2014). 
CTL adalah konsep belajar dimana peserta didik menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari hari, peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses merekonstruksi sendiri, sebagai bekal dalam memecahkan masalah kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
Menurut Johnson, "Contextual Teaching and Learning (CTL) is a system that stimulates the brain to weave patterns that express meaning." yang berarti CTL adalah sistem yang merangsang otak untuk menghubungkan pola-pola yang memberikan makna. CTL membantu siswa untuk memahami konsep dengan cara yang lebih bermakna melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar.  (Abidin & Nugraha, 2022)
b. Landasan Teori CTL
Landasan teoretis model pembelajaran kontekstual bertumpu pada teori konstruktivisme. Piaget (1970) menyatakan bahwa proses belajar adalah proses aktif di mana individu membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Teori ini mendasari pentingnya pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan siswa agar lebih bermakna (Suryadi et al., 2022).
Vygotsky (1978) juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Dalam model CTL, interaksi sosial dapat dilihat melalui kerja sama dalam masyarakat belajar, di mana siswa saling bertukar ide dan pendapat. (Makmur, 2023).

c. Komponen-Komponen CTL
Komponen utama Model Pembelajaran Kontekstual menurut Sanjaya, terdapat tujuh komponen utama dalam model pembelajaran kontekstual (Fitrah et al., 2024), yaitu:
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
Peserta didik membangun sendiri pemahaman mereka berdasarkan pengalaman yang mereka miliki.
2) Inkuiri (Inquiry) 
Peserta didik didorong untuk bertanya, menggali informasi, dan menemukan jawaban melalui eksplorasi.
3) Bertanya (Questioning) 
Proses pembelajaran berlangsung interaktif melalui pertanyaan yang memancing pemikiran kritis.
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Pembelajaran berlangsung dalam kelompok sehingga peserta didik dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan.
5) Pemodelan (Modeling) 
Guru atau sumber belajar memberikan contoh nyata dalam proses pembelajaran.
6) Refleksi (Reflection)
Peserta didik diajak untuk merenungkan apa yang telah dipelajari.
7) Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 
Penilaian dilakukan dengan cara yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti proyek atau presentasi.
d. Prinsip Ilmiah Dalam CTL
1) Prinsip Saling Bergantung
Menurut para ilmuwan modern, segala sesuatu di alam semesta saling bergantung dan saling berhubungan. Segalanya, baik manusia, maupun bukan manusia, benda hidup dan tidak hidup. Terhubung satu dengan yang lainnya. Semuanya berperan dalam pola jaringan hubungan yang rumit. Para fisikawan kuantum mencapai kesimpulan ini ketika mereka menyatakan bahwa “sifat utama dari setiap atom adalah materinya jauh lebih kecil dibandingkan dengan “ruang kosong-nya”. Demikian hebatnya ruang itu, sehingga jika ruang itu diambil dari anda, maka “Anda akan menjadi sejuta kali lebih kecil daripada butiran pasir terkecil”. Lebih jauh lagi, partikel-partikel sub-atom di dalam ruang ini “bukanlah ‘benda’, melainkan kesaling-berhubungan antar berbagai-hal”. Mereka adalah hubungan-hubungan yang rumit.
Atom hampir terlalu kecil untuk dibayangkan. Jika sebuah jeruk diperbesar menjadi seukuran bumi, atomnya akan berukuran seperti buah ceri. Partikel- partikel sub-atom di dalam atom yang seperti ceri itu akan terlalu kecil untuk dapat dilihat dengan mata telanjang. Jika sebuah atom bukanlah seukuran ceri, melainkan misalnya seukuran stadion Yankee, maka inti atom (nukleus)-nya akan lebih kecil daripada sebuah kerikil kecil di tengah lapangan, dan bagian luar dari atom itu akan sebesar lalat yang berterbangan di udara, tinggi sekali. Di antara kerikil di tanah dan lalat yang terbang di udara tidak akan ada apapun, hanya ruang kosong. Akan tetapi, sebuah partikel sub-atom tidak benar-benar seperti bola kasti atau sebuah kerikil, karena keduanya adalah benda, sedangkan partikel sub-atom bukanlah benda. Partikel sub-atom adalah sebuah “kuantum”, “sejumlah sesuatu” yang tidak dapat dijelaskan oleh para ilmuwan, tidak bisa dibedah, dan tidak bisa terlihat seperti sebuah objek. Werner Heisenberg menunjukkan pada 1927 bahwa:
“Tidak mungkin bagi seorang peneliti untuk mengetahui posisi dan momentum sebuah elektron secara bersamaan. Para ilmuwan harus memilih meneliti satu atau yang lainnya. Artinya, meneliti kenyataan berarti memengaruhi kenyataan itu sendiri. Partikel sub-atom berada dalam hubungan misterius yang menghasilkan atom-atom.”
Partikel-partikel sub-atom itu menari-nari masuk dan keluar dari keberadaan, terlihat seolah-olah bergetar bersama, menunjukkan pada tingkat kuantum, kenyataan adalah hubungan hubungan, bukan materi.
Seperti dalam tingkat kuantum, pada tingkat bintang-bintang dan makhluk hidup, hubungan juga sangat penting. Sebagai contoh, matahari membakar empat juta ton materinya setiap detik untuk mengirimkan sinar ke bumi. Bumi “memperoleh kehidupannya dari curahan kemurahan hati matahari” Hewan-hewan bergantung pada tanaman untuk memperoleh makanan dan perlindungan, dan jamur yang sepertinya rendah memberikan layanan yang sangat penting, yaitu mendaur ulang sampah bumi, batu bata, kulit kayu, kertas, dan roti untuk menjaga permukaan planet ini agar dipenuhi dengan kehidupan. Manusia, komunitas mikroba, demikian juga semua bentuk kehidupan, juga menggantungkan keberadaan mereka pada lingkungannya dan pada entitas kehidupan lainnya. Untungnya, setiap entitas di alam pasti bertabrakan dengan sistem kehidupan lain, dan pasti membantu sistem kehidupan yang lainnya lagi. Misalnya, jika sepasang kutu daun tidak bertabrakan dengan entitas kehidupan yang lain, mereka akan menghasilkan semiliar keturunan dalam setahun, cukup untuk menyebabkan kehancuran hebat. 
Jika prinsip kesaling bergantungan tidak ada, manusia tidak bisa membina hubungan intim dengan yang lain. Mereka tidak bisa berbagi pengalaman. Seperti yang dikatakan Humberto Maturana, “conversation” (percakapan) berasal dari bahasa Latin con, yang berarti “dengan”, dan versare yang berarti “berputar”. Jadi “conversation” (percakapan) “berputar dengan orang lain   Kita saling memeluk melalui bahasa”. Tanpa kesaling bergantungan, bahasa akan berhenti, bersama dengan hubungan-hubungan lain yang kita buat di dalam otak. 
Kita tidak akan mampu merasakan, berpikir, dan berkomunikasi. Kita tidak akan mengingat apa pun dan tidak akan mengenali siapa pun. Sendirian, terpisah dari konteks, kita tidak akan ada lagi. “Ada berarti berhubungan, karena hubungan adalah inti dari keberadaan.... Tidak ada sesuatu tanpa adanya yang lain” manusia salah jika menganggap bahwa mereka berpisah, unik, merdeka, berkuasa, memiliki bumi, puncak dari segala bentuk kehidupan. Pada kenyataannya, kemerdekaan adalah terminologi politis, bukan ilmiah.
2) Prinsip Diferensiasi
Kata diferensiasi merujuk pada dorongan terus-menerus dari alam semesta untuk menghasilkan keragaman yang tidak terbatas, perbedaan, berlimpahan dan keunikan. Alam tidak pernah membuat benda yang sama. Ada berarti menjadi berbeda. Semakin kita meneliti suatu hal tertentu, semakin kita menemukan ciri- ciri yang membedakannya dari yang lain. 
Dari sidik jari dan pola retina sampai DNA, perbedaan menembus alam semesta. Walaupun pada kenyataannya sel-sel, atom-atom dan bintang-bintang memiliki bentuk yang serupa, tetapi setiap sel, atom, dan bintang masing-masing berbeda dengan yang lainnya, sebanyak apa pun batu, atom-atom, helai-helai rumput, atau anak anjing yang ada, masing- masing pasti sama sekali berbeda. Simbiosis, hidup bersama saling bergantung, berarti bahwa “seorang manusia bukan benda tunggal. Perut kita penuh dengan bakteri dan jamur yang menghasilkan vitamin untuk kita“. 
Dua entitas berbeda bergabung menghasilkan entitas ketiga yang unik. Interaksi antara molekul- molekul hidrogen dan oksigen menghasilkan air, dan organisme-organisme yang berkembang biak secara seksual menghasilkan keturunan yang unik. Karena prinsip diferensiasi, ada “tiga puluh juta spesis ... (membentuk) lapisan tipis kehidupan yang melingkupi dunia”. Beruang kutub, gajah, burung unta, dan kanguru menghuni bumi. Pada saat yang sama, prinsip diferensiasi menciptakan keunikan yang tidak terbatas. Seseorang tidak bisa mewakili semua orang, demikian pula dengan satu bintang yang tidak dapat mewakili semua bintang.
Seandainya diferensiasi menghilang, maka pikiran dan perasaan kita akan sama. Musik akan menjadi satu nada; para seniman akan melukis subjek yang sama; para penyair akan menggunakan gambaran yang sama. Kesamaan akan membuat hidup jadi datar dan gersang. Tanpa prinsip diferensiasi, alam semesta akan menjadi gumpalan sejenis yang rapuh dan siap runtuh.
3) Prinsip Pengaturan Diri
Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa setiap entitas terpisah di alam semesta memiliki sebuah potensi bawaan, suatu kewaspadaan atau kesadaran yang menjadikannya sangat berbeda. Seekor rusa menunjukkan kewaspadaan ini dengan terus-menerus mencari umpan balik dari lingkungannya, mengetahui pemangsanya, atau lokasi makanannya. Bahkan, sistem kekebalan tubuh rusa pun memiliki kewaspadaan sendiri saat mengetahui adanya penyusup berbahaya dan mengirimkan umpan balik pada tubuh untuk memberi tahu ada kebutuhan untuk melawan penyakit.
Karena prinsip pengaturan-diri, segala sesuatunya diatur oleh diri sendiri, dipertahankan oleh diri sendiri, dan disadari oleh diri sendiri. Segala sesuatu di alam semesta memiliki semacam tenaga pengorganisasi, diri yang di dalam, suatu kenyataan di dalam yang membuatnya mampu mempertahankan identitasnya yang berbeda. Identitas ini, yang unik ini, tidak bisa dipahami hanya dengan memerhatikan struktur luar dari suatu benda hidup. 
Ketika kita membedah suatu sistem kehidupan, kita hanya melihat bagian-bagiannya. Kita tidak menemukan keberadaan dalamnya, dirinya yang tertanam di dalam strukturnya, diri yang memberikan organisme itu keteraturan, keseimbangan, dan arahan. Entitas- entitas tak hidup juga mengotganisasikan dirinya sendiri. “Alam semesta dipenuhi struktur-struktur yang menunjukkan dinamika pengaturan diri”. 
Setiap atom merupakan “sistem yang mengorganisasikan diri” yang melibatkan sejumlah besar kegiatan yang teratur” yang menyatukannya menjadi suatu susunan tertentu. Sebuah bintang adalah suatu “fungsi diri” yang “mengorganisasikan unsur- unsurnya yang sangat luas”(Hasibuan, 2014).

e. Kelebihan dan Kekurangan CTL
Model pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah:
1) Kelebihan
a) Meningkatkan keterlibatan siswa
Karena pembelajaran relevan dengan kehidupan nyata, siswa lebih termotivasi untuk belajar.
b) Mendorong pembelajaran aktif
Siswa lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran melalui diskusi, eksplorasi, dan praktik.
c) Memfasilitasi pemahaman mendalam
Materi yang diajarkan lebih mudah dipahami karena dikaitkan dengan pengalaman siswa.
2) Kekurangan
a) Memerlukan waktu yang lebih banyak
  Guru perlu menyiapkan skenario pembelajaran yang sesuai dengan konteks siswa.
b) Membutuhkan kompetensi guru yang tinggi
Guru harus kreatif dalam merancang pembelajaran yang relevan dan bermakna.
Implementasi model pembelajaran kontekstual dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), model pembelajaran kontekstual dapat diterapkan untuk membantu siswa memahami nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pembelajaran tentang zakat dapat dilakukan dengan simulasi perhitungan zakat berdasarkan penghasilan seseorang di kehidupan nyata. Sebagaimana dinyatakan oleh Trianto (2009), Pembelajaran yang berbasis kontekstual mampu menjembatani antara teori dan praktik, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mengaplikasikannya.
Model pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan modern, termasuk Pendidikan Agama Islam. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan siswa, model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membantu mereka untuk lebih siap menghadapi tantangan dunia nyata.
Keunggulan model ini adalah meningkatkan relevansi pembelajaran, membangun motivasi peserta didik, dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, model pembelajaran kontekstual dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai agama yang relevan dengan tantangan kehidupan sehari-hari.
[bookmark: _Toc211283961]2. Minat Belajar Peserta Didik
Minat belajar adalah perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut (Wulansari & Manoy, 2020), minat belajar memiliki hubungan yang erat dengan motivasi. Ketika peserta didik memiliki minat yang tinggi, mereka akan lebih aktif, antusias, dan tekun dalam mengikuti pembelajaran.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
a. Internal (Dari Dalam Diri Peserta Didik)
1) Motivasi
Dorongan intrinsik untuk belajar merupakan dorongan yang muncul dari diri seseorang untuk belajar bukan karena faktor eksternal dari luar.
2) Kebutuhan Belajar
Pemahaman bahwa belajar itu penting untuk mencapai tujuan hidup seseorang.
3) Pengalaman Sebelumnya 
Minat dapat dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan sebelumnya, yang mana keberhasilan bisa menambah motivasi dan minat begitu juga kegagalan.
b. Eksternal (Lingkungan Belajar)
1) Metode Pembelajaran 
Cara pengajaran guru dapat mempengaruhi ketertarikan peserta didik.
2) Lingkungan Fisik 
Lingkungan sekolah/pondok pesantren yang bersih, rapi, dan teratur serta suasana kelas yang nyaman dan kondusif sangat mempengaruhi semangat belajar.


3) Interaksi Sosial 
Hubungan dengan guru, pegawai, dan teman sebaya, bahkan lebih luas lagi dengan masyarakat sekitar.
Menurut (Fakhrurrazi, 2018), "Minat belajar dapat muncul karena adanya stimulus dari luar yang menarik perhatian peserta didik." Lebih lanjut, minat belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, mendorong pemahaman yang lebih mendalam, dan mengembangkan sikap positif terhadap materi yang dipelajari. Minat belajar pada Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Islami.
Para ahli Pendidikan juga telah menjelaskan tentang teori-teori minat belajar, ada beberapa teori minat belajar, diantaranya:
a. Teori Self-Determination (SDT)
Yaitu kerangka kerja psikologi yang dikenal sebagai teori kemandirian/Self-Determination menjelaskan perilaku dan dorongan manusia. Teori ini menyatakan bahwa tiga kebutuhan psikologis bawaan yaitu : otonomi, kompetensi, dan keterkaitan, sangat penting untuk kesejahteraan dan dorongan manusia.
b. Teori Expentancy-Value
Teori ini adalah struktur psikologis yang membantu menjelaskan dorongan dan perilaku manusia, terutama dalam konteks pendidikan. Teori ini banyak digunakan dalam penelitian pendidikan untuk memahami motivasi siswa dan kegigihan dalam tugas akademik. Misalnya, dalam bidang studi sains, teknologi, Teknik, dan matematika, kegigihan siswa dapat dipengaruhi oleh harapan dan nilai mereka untuk materi pelajaran. Harapan dan nilai yang tinggi untuk subjek tersebut dapat menyebabkan motivasi yang lebih tinggi dan kinerja akademik yang lebih baik.
c. Teori Flow (Aliran)
Konsep ini menurut Mihaly Csikszentmihaly adalah keadaan psikologis yang ditandai dengan penyerapan dan keterlibatan yang mendalamdalam suatu kegiatan.  Dalam keadaan ini, seseorang sepenuhnya terlibat dan fokus pada tugas yang dihadapi dalam suatu kegiatan.   Hubungan teori ini dengan minat belajar Adalah: 
1) Keterlibatan dan motivasi: Motivasi intrinsik terkait erat dengan aliran. Karena kegiatan biasanya menyenangkan dan bermanfaat saat berada dalam keadaan aliran, orang lebih cenderung melanjutkannya. 
2) Tantangan Optimal: Ketika kemampuan individu sesuai dengan tantangan tugas, aliran terjadi. Tingkat tantangan   optimal ini sangat penting untuk mempertahankan keterlibatan dan minat dalam kegiatan belajar. 
3) Pembelajaran Efisiensi: Status aliran dapat meningkatkan pembelajaran. Mereka yang sepenuhnya terlibat lebih cenderung menyerap dan memproses data dengan lebih baik, yang menghasilkan retensi dan pemahaman material yang lebih baik. 
4) Kesejahteraan subyektif: Pengalaman aliran dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan dan kebahagiaan subyektif yang lebih tinggi. Kondisi emosional yang positif ini dapat membuat belajar lebih menyenangkan dan memuaskan.  
d. Teori Motivasi Achievement
Teori ini berpusat pada keinginan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai kesuksesan. Teori ini berpendapat bahwa orang memiliki kebutuhan akan pencapaian, yang merupakan dorongan utama untuk berhasil dan mencapai tujuan mereka.
e. Teori Goal Orientation
Adalah teori yang menerangkan cara seseorang melakukan tugas dan kegiatan, terutama dalam konteks pendidikan. Orientasi tujuan mencakup faktor-faktor seperti motivasi, keyakinan, dan strategi yang memengaruhi perilaku dan kinerja seseorang

[bookmark: _Toc211283962]3. Hubungan Model Pembelajaran Kontekstual dengan Minat Belajar
Model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena metode ini membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Ketika peserta didik melihat hubungan langsung antara materi pelajaran dan kehidupan mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar. Dalam Pendidikan Agama Islam, penerapan model ini dapat membantu peserta didik memahami aplikasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti penerapan nilai-nilai akhlak, ibadah, dan muamalah (Junita et al., 2023).
Menurut penelitian sebelumnya, penggunaan model pembelajaran kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar. Hal ini dikarenakan peserta didik diajak untuk aktif terlibat, berdiskusi, dan mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata. Penelitian oleh (Afandi et al., 2013) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan relevan, sehingga meningkatkan minat belajar peserta didik. Dengan demikian, model ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi peserta didik.
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan CTL dapat membantu peserta didik untuk memahami relevansi ajaran Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari. Misalnya, pembelajaran tentang kejujuran tidak hanya disampaikan secara teoritis tetapi juga melalui studi kasus atau simulasi yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep kejujuran tetapi juga terdorong untuk menerapkannya dalam kehidupan nyata.
Hubungan antara model pembelajaran kontekstual dan minat belajar juga didukung oleh teori motivasi belajar. Menurut teori ini, pembelajaran yang bermakna dan relevan akan meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik. Ketika peserta didik merasa termotivasi, minat belajar mereka juga akan meningkat secara signifikan.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Menurut Zuhairini (2004), PAI tidak hanya memberikan ilmu tentang ajaran Islam, tetapi juga membimbing siswa untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran, PAI harus disampaikan dengan pendekatan yang relevan agar siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama secara mendalam (Istiqomah et al., 2023)
Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak (Fitria et al., 2023)
Pendidikan Agama Islam (PAI) di pondok pesantren bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia. Kurikulum PAI di pesantren biasanya mencakup pembelajaran Al-Qur’an, Hadits, Fiqih, Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Menurut Mukhlis (2018), "Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia." Pendapat ini juga dikutip oleh (Khasanah et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang tepat, seperti CTL, sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di pesantren.
Pondok pesantren memiliki ciri khas pembelajaran yang integratif antara ilmu agama dan praktik kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual, proses pembelajaran dapat lebih optimal karena peserta didik diajak untuk memahami materi agama dalam konteks kehidupan nyata, seperti penerapan akhlak Islami dalam interaksi sosial dan pengamalan ibadah. Penelitian ini mendasarkan pada asumsi bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik. 
Dengan memahami konsep-konsep dalam pembelajaran kontekstual, peserta didik akan merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian sebelumnya penting dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga memberikan landasan teoretis dan empiris bagi penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini:


1. Penelitian oleh Fauziah (Fauziah et al., 2024)
Judul: Penerapan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 2 subtema 2. Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kontekstual sebagai variabel bebasnya dan meningkatkan minat belajar siswa sebagai variabel terikatnya. Dalam penelitian ini, 35 siswa digunakan sebagai sampel. Angket, wawancara, observasi dan dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Data tersebut dianalisis menggunakan SPSS 25,0 for windows. Hasil analisis uji normalitas menunjukkan bahwa kelas eksperimen mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,656 > 0,05 sedangkan kelas kontrol mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,350 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data mengikuti distribusi normal. Uji homogenetis memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,898 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang memiliki variasi yang homogen. uji independent sampel t-test nilai menunjukkan Sig.(2-tailed)>0,05 atau 0,754 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam minat belajar siswa pada model pembelajaran kontekstual.
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada subjek penelitian yaitu model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaannya adalah pada fokus pengaruh minat belajar, kalau penelitian saya pada mata pelajaran PAI saja, sedangkan ini lebih umum dan luas. 
2. Penelitian oleh Sakti (Sakti et al., 2024)
Judul: Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual untuk meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII A SMP Negeri 25 Cenrana Maros. 
Penelitian ini membahas tentang penerapan model pembelajaran Kontekstual untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 25 Cenrana Kabupaten Maros. Dalam skripsi ini yang menjadi pokok pembahasannya yakni: 1) Bagaimana penerapan pembelajaran kontekstualdi dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 25 Cenrana Maros 2) Apakah penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 25 Cenrana Maros.Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII A di SMP Negeri 25 Cenrana Maros dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstual, model pembelajran Kontekstual merupakan pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan peserta didik secara penuh dalam proses pembelajaran untuk dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. 
Penelitian ini merupakan Penelitian TindakanKelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dimana satu siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII Adi SMP Negeri 25 Cenrana Maros dengan jumlah 26 peserta didik yang terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan 19 peserta didik perempuan..Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui observasi Motivasi yang telah dilakukan. Total skor pada prasiklus adalah 690 dengan rata-rata 26,5 serta presentase 53%, dengan predikat kurang. Total jumlah rata-rata pada siklus I adalah 63,1% dengan predikat cukup selanjutnya pada siklus II, total jumlah rata-rata pada siklus II adalah 80,8% dengan predikat baik.Data tersebut membuktikan bahwa setiap siklus mengalami peningkatan motivasi setelah di terapkan model pembelajaran Kontekstual dalam proses pembelajaran.
Adapun persamaan dengan penelitian saya adalah pada variabel x tentang penerapan model pembelajaran CTL, sedangkan perbedaannya adalah pada lingkup tempat pembelajaran pada sekolah umum dan penelitian saya pada pondok pesantren formal atau modern.

3. Penelitian oleh Eli (Eli, 2020)
Judul: Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi pada siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau, (2) Hasil belajar Ekonomi siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau setelah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).Subjek pada penelitian ini adalah (1) Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau, yang terdiri dari 21 siswa yang diteliti aktivitas dan prestasi belajarnya melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), dan (2) Guru mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri Baubau, yang diteliti adalah cara guru dalam melaksanakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang terdiri atas dua siklus. Siklus pertama terdiri atas dua tatap muka dan siklus kedua terdiri atas satu tatap muka. Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, melaksanakan tindakan, pengamatan dan refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan  observasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat yang berkolaborasi dengan guru Ekonomi, untuk bersama-sama melakukan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning berdasar-kan indikator langkah-langkah pembelajaran dalam penerapannya mencapai 95%. Dengan perbandingan pada siklus I sebesar 86%, sedangkan pada siklus II mencapai 95%. Berdasarkan indikator kinerja dalam penelitian ini sudah memenuhi keterlaksanaan. (2) Dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching Learning aktivitas siswa terlaksana, yakni pada siklus 1 mencapai 76%, sedangkan pada siklus II mencapai 92%. (3) Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah siklus I yang memenuhi standar KKM hanya 67%, pada siklus II mencapai KKM sebesar 83% atau mengalami kenaikan sebesar 16%.
Persamaan dengan penelitian saya yaitu pada subjek penelitian penerapan model pembelajaran kontekstual. Dan perbedaannya pada pengaruh terhadap hasil belajar, sedangkan milik saya adalah pada minat belajar peserta didik.
4. Penelitian oleh Hidayatulloh (Hidayatulloh, 2018)
Judul: Pembelajaran Kontekstual Dalam Kegiatan Bahtsul Masail Santri Di Pondok Pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan Islam di Indonesia. Bahstul masail merupakan salah satu metode pembelajaran yang terdapat di lingkungan pesantren. Metode ini mendidik siswa untuk mempraktikkan pemikiran kritis, solatif dan kontekstual. Sedangkan contextual learning atau CTL (Contextual and Teaching Learning) merupakan pendekatan pembelajaran modern yang menekankan kepada siswa sebagai mata pelajaran pembelajaran yang mengeksplorasi dan mencari pengalaman sendiri untuk menimba ilmu. 
Penelitian ini membahas tentang proses kegiatan pembelajaran termasuk siswa di pondok pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Apakah kegiatan siswa pesantren di pondok pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambakberas Jombang merupakan penerapan pembelajaran kontekstual? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Sumber data; 1. Tertulis 2. Dokumentasi 3. Kebun. Untuk teknik pengumpulan data melalui wawancara, partisipasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini adalah kegiatan siswa di pondok pesantren al-Muhibbin merupakan kegiatan keilmuan tambahan yang diikuti oleh seluruh jenjang siswa dan dilakukan sebulan sekali dengan tujuan melatih siswa untuk menganalisis dan memberikan jawaban atas permasalahan hukum yang terjadi di masyarakat sekitar. Kedua, kegiatan masap bahstul merupakan bentuk implementasi metode pendekatan pembelajaran kontekstual.
Persamaan dengan penelitian saya, yaitu penerapan model pembelajaran kontekstual, dan perbedaannya pada kegiatan non formal yaitu bahtsu masa’il sedangkan penelitian saya pada kegiatan formal di kelas.
Penelitian-penelitian di atas memberikan dasar bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, kajian yang secara spesifik dilakukan di lingkungan podok pesantren dengan pendekatan berbasis kebutuhan lokal masih terbatas, sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaruan yang signifikan.
C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran konseptual yang menjadi dasar logis dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk menjelaskan hubungan antara penerapan model pembelajaran kontekstual dengan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
[bookmark: _Toc211283964]1. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Model pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga mereka dapat memahami dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara bermakna. Menurut teori pembelajaran konstruktivisme, peserta didik lebih mudah memahami konsep apabila materi pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman atau kondisi nyata di lingkungan mereka.
Model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan pemahaman ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran juga berlangsung alamiah, peserta didik bekerja dan mengalami dan bukan transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik
Komponen utama model pembelajaran kontekstual meliputi:
a. Konstruktivisme (Constructivism): Membantu peserta didik membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka.
b. Inquiry: Melibatkan proses tanya jawab dan eksplorasi.
c. Learning Community: Mendorong pembelajaran melalui kerja sama kelompok.
d. Modeling: Memberikan contoh konkret dalam pembelajaran.
e. Reflection: Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merenungkan pengalaman belajarnya.
f. Authentic Assessment: Penilaian yang dilakukan berdasarkan hasil belajar nyata.
Dengan menerapkan komponen ini, model pembelajaran kontekstual bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan minat belajar peserta didik.

[bookmark: _Toc211283965]2. Minat Belajar
Minat belajar adalah kecenderungan peserta didik untuk memberikan perhatian, rasa ingin tahu, serta motivasi terhadap proses pembelajaran. Minat belajar sangat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kebutuhan, bakat, dan pengalaman) serta faktor eksternal (seperti metode pembelajaran, lingkungan, dan interaksi dengan guru).
Indikator minat belajar mencakup:
a. Rasa senang terhadap kegiatan belajar.
b. Keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
c. Keinginan untuk memahami materi lebih mendalam.
d. Ketertarikan terhadap materi yang disampaikan.
Minat belajar merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki peran dalam pembentukan karakter peserta didik.
[bookmark: _Toc211283966]3. Hubungan antara Model Pembelajaran Kontekstual dan Minat Belajar
Model pembelajaran kontekstual berpotensi meningkatkan minat belajar peserta didik karena:
a. Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Peserta didik lebih tertarik mempelajari sesuatu yang relevan dengan pengalaman mereka sehari-hari.
b. Interaksi dan Kolaborasi: Pembelajaran berbasis kelompok mendorong motivasi intrinsik.
c. Pengalaman Nyata: Metode seperti praktik langsung dan refleksi membuat pembelajaran lebih bermakna.
d. Penilaian Otentik: Menilai berdasarkan tugas nyata mendorong peserta didik untuk lebih terlibat.
Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memengaruhi minat belajar peserta didik.
[bookmark: _Toc211283967]4. Kerangka Konseptual
Penelitian ini mengacu pada kerangka konseptual berikut:
a. Variabel bebas (independen): Penerapan model pembelajaran kontekstual.
b. Variabel terikat (dependen): Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Secara skematis, hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:


Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual
↓
Peningkatan Minat Belajar
↓
Peningkatan Pemahaman
↓
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Gambar 1: Skema Dampak Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual

Dengan kerangka berpikir ini, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan hubungan yang jelas antara penerapan model pembelajaran kontekstual dan minat belajar peserta didik pada pelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas pendidikan di masa depan.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas:
[bookmark: _Toc211283968]1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
Landasan Teoretis:
a. Menurut (Malawi et al., 2019), pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar, yang menghubungkan materi ajar dengan pengalaman nyata peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih bermakna tetapi juga memotivasi peserta didik untuk lebih antusias dalam belajar 
b. [bookmark: _Hlk189547801]Menurut (Suciati, 2016) menyatakan bahwa pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik cenderung mendorong keterlibatan emosional dan intelektual, sehingga meningkatkan minat belajar mereka.
c. Sardiman (2018) menjelaskan bahwa minat belajar peserta didik dapat meningkat jika proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga memenuhi kebutuhan psikologis mereka, seperti rasa ingin tahu, kepuasan akan pengalaman langsung, dan penghargaan terhadap hasil belajar (Putri & Rifai, 2019)
[bookmark: _Toc211283969]2. Hipotesis Nol (H0)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
Dasar Pertimbangan Hipotesis Nol:
Hipotesis nol diajukan untuk menguji validitas asumsi bahwa model pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh yang nyata. Jika hipotesis nol diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (pembelajaran kontekstual) tidak memiliki hubungan signifikan dengan variabel terikat (minat belajar).
Penjelasan Ilmiah
Hubungan antara model pembelajaran kontekstual dengan minat belajar peserta didik dapat dijelaskan melalui teori belajar konstruktivisme. Piaget (Uno & Mohamad, 2022) menyebutkan bahwa proses belajar yang melibatkan pengalaman nyata peserta didik akan menciptakan kondisi belajar yang lebih efektif. Ketika peserta didik melihat relevansi antara materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, mereka cenderung lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.
Minat belajar sendiri didefinisikan oleh Slameto (2013) sebagai kecenderungan seseorang untuk memberikan perhatian dan keterlibatan penuh terhadap suatu aktivitas belajar karena adanya dorongan intrinsik maupun ekstrinsik. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan berbagai pendekatan interaktif dan pengalaman nyata berpotensi untuk merangsang minat belajar peserta didik.

Dengan hipotesis ini, penelitian ini akan menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kontekstual (CTL) dengan minat belajar peserta dan peningkatan hasil belajar peserta didik, serta seberapa besar dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.



BAB III
 METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang menekankan pada pengukuran objektif terhadap fenomena yang diteliti dan menggunakan analisis statistik sebagai alat utama dalam menarik kesimpulan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengumpulan data yang terstruktur, serta dianalisis secara statistik. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dan memperoleh kesimpulan yang dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas.(Mappasere & Suyuti, 2019)
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen kuasi (quasi-experimental research). Penelitian eksperimen kuasi adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat dalam kondisi tertentu, tetapi tidak sepenuhnya memenuhi standar eksperimen murni (true experiment) karena keterbatasan dalam kontrol variabel (Creswell, 2014: 295).
Menurut Gay, Mills, dan Airasian (2012: 251), penelitian eksperimen kuasi sering digunakan dalam penelitian pendidikan karena dalam lingkungan pendidikan sulit untuk mengontrol semua variabel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian eksperimen kuasi tetap memberikan validitas eksternal yang baik meskipun tidak memiliki kontrol penuh atas semua variabel.
Dalam penelitian ini, model pembelajaran kontekstual merupakan variabel bebas (X), sedangkan minat belajar peserta didik merupakan variabel terikat (Y). Model pembelajaran kontekstual yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka.
Dalam metode penelitian kuantitatif sebagaimana juga yang disebutkan oleh Sugiyono (2018:14), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dan pengambilan sampel dilakukan secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, serta analisis data bersifat statistik. Paradigma penelitian kuantitatif dianggap sebagai hubungan sebab akibat (kausal) antar variabel penelitian (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan teknik penelitian assosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian untuk mengetahui hubungan atau pengaruh sebab akibat (cause effect relationship, cause effectual relationship) antara dua variabel atau lebih dengan tujuan menjelaskan gejala atau fenomena tertentu (Buku Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 2020). Penulis menggunakan metode survei untuk pengambilan data. 
Survei adalah metode penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner (angket) adalah instrumen yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya (Sanjaya, 2015:255). Kuesioner yang disebarkan nantinya menggunakan media penyebaran angket, dikarenakan para santri peserta didik tidak diperkenankan membawa Hp atau Laptop. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual (CTL) (variabel independent) terhadap minat belajar pserta didik pada Pelajaran PAI (variabel dependent).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy yang memiliki jenjang PK PPS Wustha setingkat SMP/MTs dan Madrasah Aliyah (MA) setingkat SMA dengan jumlah peserta didik 1119 santri. Pondok Pesantren ini beralamatkan di dukuh Beku, Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Dan penelitian ini dilaksanakan sekitar tanggal 10 Februari-27 Maret di Tahun Ajaran 2024/2025 semester genap.
Tabel 3.1 Struktur PK PPS Wustha Ibnu Abbas As Salafy TA.2024/2025
	[bookmark: _Hlk210995022]Jabatan
	Nama Guru
	Mata Pelajaran

	Kepala Madrasah
	Agus Sarwono, S.Pd., M.M.
	Matematika

	Waka Kurikulum
	Sahid Purwoko, S.Pd., M.Pd.
	Matematika

	Waka Kesiswaan
	Andrey FA, S.Pd.
	Akidah

	Waka Humas
	Joko Warsito, SE., M.Pd.
	Kepala TU

	Waka Sarpras
	Pinggir Wiyono, S.Pd.
	Bahasa Jawa

	Waka Program Tahfidz
	Hamzah Abrar, BA., M.Pd.
	Fikih

	Wali Kelas 7A
	Lutfi Azzahrawaini,S.M.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 7B
	Halimah Fairuz Ramadhan
	Fikih

	Wali Kelas 7C
	Baiq Yumna Afifah
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 7D
	Ali Sholeh Q, SH.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 7E
	Abdul Chamid, S.Pd.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 8A
	Uswatun Nurhalisah
	Akidah Akhlak

	Wali Kelas 8B
	Ita Rafita
	Tafsir

	Wali Kelas 8C
	Etty Akhirussanah
	PKn

	Wali Kelas 8D
	Yonnas Antaliga, S.Pd., BA.
	Bahasa Inggris

	Wali Kelas 9A
	Ismia Nanda Nafi’ah
	Nahwu-Sharaf

	Wali Kelas 9B
	Khanah Musfiroh
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 9C
	Mufidah Daris Salam
	Hadits

	Wali Kelas 9D
	Siti Masfufah, A.Md.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 9E
	Muhammad Abid H., S.Ag.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 9F
	Yusuf Abdurrahman, BA.
	Fikih

	Wali Kelas 9G
	Yusuf Setiaji, S.Pd.
	Khot Imla

	Wali Kelas 9H
	Agung Hary Setyawan, S.Pd.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 9I
	Ahmad Ihsanan
	Nahwu-Shorof

	Guru
	Yuli Tamtomo, S.Pd.
	IPS

	Guru
	Wagiyo, S.Pd.
	IPA Sains

	Guru
	Irfan Hidayatulloh, BA.
	SKI

	Guru
	Bima Aji, S.Pd.
	IPA

	Guru
	Ibrahim Nur Salim
	Tafsir

	Guru
	Abdul Jalil Ghofar, S.Pd.
	Hadits

	Guru
	Yanu Ari, S.Pd.
	Penjaskes



Tabel 3.2 Struktur MA Ibnu Abbas As Salafy TA.2024/2025
	Jabatan
	Nama Guru
	Mata Pelajaran

	Kepala Madrasah
	Tri Hariyanto, S.Sos., M.Pd.
	Bahasa Indonesia

	Waka Kurikulum
	Rujib Abdulloh, SH., M.Pd.
	Fikih

	Waka Kesiswaan
	Arif Wicaksana, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	Waka Humas
	Joko Warsito, SE., M.Pd.
	Kepala TU

	Waka Sarpras
	Pinggir Wiyono, S.Pd.
	Bahasa Jawa

	Waka Program Tahfidz
	Hamzah Abrar, BA., M.Pd.
	Fikih

	Wali Kelas 10A
	Wagiyo, S.Pd.
	Kimia

	Wali Kelas 10B
	Jamaludin, BA.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 10C
	Abdul Ghofur, BA.
	Akidah

	Wali Kelas 10D
	Anisaini Duha H, S.Ag.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 10B
	Lina Sekarsari, S.Pd.
	IPA

	Wali Kelas 10C
	Risa Rosyida, S.Pd.
	

	Wali Kelas 11A
	Penang Jihad AB, S.Pd.
	Matematika

	Wali Kelas 11B
	Ahmad Syaiful Qohar,S.S.
	Bahasa Inggris & Jawa

	Wali Kelas 11C
	Ali Murtadho, S.Pd.
	Hadits

	Wali Kelas 11D
	Lailatu Rohmah, S.Pd.
	Akidah Akhlak

	Wali Kelas 11C
	Zulfa Iffah Fauziyah
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 12A
	Agung Susilo, S.Pd.
	Biologi

	Wali Kelas 12B
	Ayyub Al Anshori, BA.
	Bahasa Arab

	Wali Kelas 12C
	Drs. Joko Tri Haryanto
	Ekonomi

	Guru
	Lilik Pujiyanto, SH., M.Pd.
	Hadits

	Guru
	Slamet Nur R., S.Pd.I, M.Pd
	Sastra Arab

	Guru
	Fadly A.Rosyid, BA.,M.Pd.
	Akidah

	Guru
	Tono Yulianto
	Tafsir

	Guru
	Fathul Khoirudin, M.Pd.
	Tafsir

	Guru
	Yanu Ari, S.Pd.
	Penjaskes



C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy yang terdiri dari santri jenjang Wustha (setingkat SMP) dan Madrasah Aliyah (setingkat SMA), baik putra maupun putri. Jumlah keseluruhan populasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Jumlah Santri Putra Dan Putri Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy
	Jenis Santri
	PKPPS Wustha
	Madrasah Aliyah
	Jumlah

	Santri Putra
	463
	243
	706

	Santri Putri
	290
	123
	413

	Total
	753
	366
	1.119


dari data table diatas, bahwa jumlah populasi keseluruhan adalah sebanyak 1.119 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian
Sampel yaitu suatu kelompok yang jumlahnya relatif lebih sedikit dari populasi yang dipilih dan digunakan sebagai penelitian (Alvi, 2016). Menurut Sugiyono (2013), sampel sebagai bagian dari jumlah dan kualitas populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling, yaitu teknik yang tidak memberikan peluang yang sama untuk setiap populasi yang dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2018:122). Non Probability Sampling dibagi menjadi 6 jenis, meliputi sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling. 
[bookmark: _Hlk210762279]Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan Purposive Sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang didasari pada ciri-ciri tertentu dan memiliki keterkaitan yang erat terhadap populasi yang dibutuhkan (Margono, 2021:178). Alasan penulis menggunakan purposive sampling, karena adanya kriteria khusus atau tidak sembarang orang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adapun kriteria responden yang digunakan untuk sampel, yaitu :
1. Para santri dari program khusus tahfidz Al Qur’an
2. Kebanyakan dari mereka sudah menyelesaikan hafalan 30 juz.
Berdasar kriteria diatas maka sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

Di mana:
· n = Jumlah sampel
· N = Jumlah populasi (1.119 santri)
· e = Tingkat kesalahan (8% atau 0,08)





n = 137

Setelah didapatkan total sampel sebanyak 137 santri, selanjutnya sampel dibagi secara proporsional berdasarkan jumlah santri di setiap kategori menggunakan rumus:

Di mana:
· n_i = Sampel dari kategori tertentu
· N_i = Jumlah populasi dalam kategori tertentu
· N = Total populasi (1.119)
· n = Total sampel (137)

Tabel 3.4 Penghitungan Jumlah Sampel Penelitian
	Jenis Santri
	Wustha
	Madrasah Aliyah
	Jumlah Populasi
	Sampel

	Santri Putra
	463
	243
	706
	86

	Santri Putri
	290
	123
	413
	51

	Total
	753
	366
	1.119
	137



Tabel 3.5 Jumlah Sampel Dalam Setiap Kelas Penelitian
	Jenis Santri
	Kelas
	Jumlah santri
	Total

	PKPPS Putra
	9H
	29
	29

	PKPPS Putra
	9I
	31
	60

	MA Putra
	12A
	26
	86

	MA Putri
	11D
	25
	111

	MA Putri
	11E
	26
	137




Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 137 santri, yang terdiri dari 86 santri putra dan 51 santri putri. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling, yaitu dengan memilih sampel secara acak dari setiap kategori agar proporsi sampel tetap mewakili populasi secara keseluruhan.
D. Variabel Penelitian
1. Definisi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentangnya, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
a. Variabel bebas (independent variable), yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain.
b. Variabel terikat (dependent variable), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. (Al-Azwi & Rohmah, 2019)
2. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.6 Identifikasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator

	Variabel x (bebas) = Model Pembelajaran Kontekstual
	Model pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar mereka (Johnson, 2002: 25).
	- Keterkaitan materi dengan kehidupan nyata 
- Penerapan pembelajaran berbasis pengalaman 
- Aktivitas peserta didik dalam memahami konsep 
- Partisipasi aktif dalam diskusi dan refleksi

	Variabel y (terikat)= Minat Belajar Peserta Didik
	Kecenderungan peserta didik dalam memberikan perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan dalam proses belajar PAI sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran kontekstual (Slameto, 2013: 57).
	- Rasa ingin tahu terhadap materi PAI 
- Antusiasme dalam mengikuti pembelajaran 
- Motivasi untuk menyelesaikan tugas 
- Konsistensi dalam mengikuti pelajaran



3. Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini, pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan instrumen angket (kuesioner) yang akan diberikan kepada peserta didik. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert, yang terdiri dari 5 pilihan jawaban, yaitu:
Tabel 3.7 Skor Pengukuran Variabel
	Kategori Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



Angket ini akan digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kontekstual. Hasil dari angket kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap minat belajar peserta didik.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk memperoleh data yang dapat dianalisis secara statistik. Adapun teknik pengumpulan data ada bermacam-macam, adalah sebagai berikut:
a. Angket (Kuesioner)
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan model pembelajaran kontekstual. Menurut Sugiyono (2019: 142), angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk diisi secara mandiri. (Purba et al., 2021)
b. Tes (Pretest dan Posttest) 
Tes digunakan untuk mengukur perbedaan minat belajar peserta didik sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kontekstual. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kondisi awal minat belajar, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Menurut Arikunto (2013: 193), tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur kemampuan atau karakteristik individu.
c. Observasi
        Observasi dilakukan untuk mengamati langsung proses pembelajaran dan keterlibatan peserta didik dalam kelas. Teknik ini bertujuan untuk mendukung data kuantitatif dengan pengamatan terhadap perilaku belajar peserta didik. Menurut Creswell (2014: 213), observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat fenomena yang terjadi di lingkungan penelitian secara sistematis.
d. Dokumentasi
       Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang mendukung penelitian, seperti jumlah peserta didik, kurikulum pembelajaran, dan catatan akademik. Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi data yang diperoleh dari angket dan tes.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Instrumen Angket
Angket dirancang untuk mengukur minat belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kontekstual. Instrumen ini menggunakan skala Likert, dengan kategori sebagai berikut:



Tabel 3.8 Nilai Instrumen Setiap Soal
	No.
	V
	Pernyataan
	(SS)
	(S)
	(N)
	(TS)
	(STS)

	1
	X
	Guru sering menghubungkan materi Pelajaran dengan kehidupan nyata.
	5
	4
	3
	2
	1

	2
	X
	Saya lebih mudah memahami Pelajaran jika dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari.

	5
	4
	3
	2
	1

	3
	X
	Model CTL membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan

	5
	4
	3
	2
	1

	4
	X
	Guru memberikan kesempatan kepada santri untuk menemukan konsep sendiri
	5
	4
	3
	2
	1

	5
	X
	Saya sering diminta diskusi dan kerja sama dengan teman dalam memahami Pelajaran.
	5
	4
	3
	2
	1

	6
	X
	Guru menggunakan berbagai sumber belajar yang menarik selain buku teks.
	5
	4
	3
	2
	1

	7
	X
	Saya lebih aktif bertanya dan menjawab dalam pembelajaran model CTL.
	5
	4
	3
	2
	1

	8
	X
	Saya lebih merasa percaya diri dalam belajar dengan metode ini.
	5
	4
	3
	2
	1

	9
	Y
	Saya senang mempelajari buku lain selain Pelajaran
	5
	4
	3
	2
	1

	10
	Y
	Saya memiliki kebiasaan belajar setiap hari.
	5
	4
	3
	2
	1

	11
	Y
	Saya merasa belajar adalah kegiatan yang menyenangkan.
	5
	4
	3
	2
	1

	12
	Y
	Saya lebih termotivasi belajar setelah mengikuti model CTL.
	5
	4
	3
	2
	1

	13
	Y
	Saya sering belajar di kelas atau asrama untuk mempelajari buku tambahan
	5
	4
	3
	2
	1

	14
	Y
	Saya merasa, belajar membantu saya lebih memahami Pelajaran.
	5
	4
	3
	2
	1

	15
	Y
	Guru sering mendorong saya untuk mempelajari lebih banyak buku.
	5
	4
	3
	2
	1

	16
	Y
	Saya mencari sendiri buku atau bahan bacaan yang menarik bagi saya.
	5
	4
	3
	2
	1



3. Instrumen Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mencatat perilaku peserta didik selama pembelajaran, seperti:
· Keaktifan dalam diskusi
· Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran
· Respons terhadap model pembelajaran kontekstual
Tabel 3.9 Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran Kontekstual
	No
	Aspek yang Diamati
	Kriteria Penilaian
	Skor (1-5)

	1
	Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
	Sangat baik (5) – Tidak baik (1)
	

	2
	Peserta didik aktif dalam bertanya atau berdiskusi
	Sangat baik (5) – Tidak baik (1)
	

	3
	Peserta didik mampu menghubungkan materi PAI dengan kehidupan sehari-hari
	Sangat baik (5) – Tidak baik (1)
	

	4
	Peserta didik menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran
	Sangat baik (5) – Tidak baik (1)
	

	5
	Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang diberikan
	Sangat baik (5) – Tidak baik (1)
	



Keterangan:
· Skor 5 = Sangat baik
· Skor 4 = Baik
· Skor 3 = Cukup
· Skor 2 = Kurang
· Skor 1 = Tidak baik
4. Instrumen Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data jumlah peserta didik, daftar hadir, serta catatan akademik yang mendukung penelitian. Dengan menggunakan teknik dan instrumen ini, penelitian dapat memperoleh data yang valid dan reliabel untuk dianalisis lebih lanjut.
Dengan menggunakan berbagai teknik dan instrumen pengumpulan data ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik di Pondok Pesantren.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen adalah sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019) sebagaimana dikutip oleh (Srilisnani et al., 2019). Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji menggunakan metode validitas konstruk dengan teknik korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara setiap item pernyataan dengan total skor variabelnya.
[bookmark: _Hlk189479999]Pengujian validitas dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Di mana:
· r = Koefisien korelasi
· N = Jumlah responden
· X = Skor masing-masing item
· Y = Skor total
Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut:
· Jika r hitung > r tabel, maka item dianggap valid.
· Jika r hitung ≤ r tabel, maka item dianggap tidak valid dan perlu direvisi atau dihapus.
Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan menggunakan bantuan software statistik seperti SPSS atau Microsoft Excel untuk menghitung korelasi antara item soal dengan total skor.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen dalam mengukur suatu variabel secara berulang (Arikunto, 2013: 221) dikutip oleh (Srilisnani et al., 2019). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach yang dihitung dengan rumus:

Di mana:
· r₁₁ = Koefisien reliabilitas
· k = Jumlah butir pernyataan
· Σσᵢ² = Jumlah varians skor butir pernyataan
· σₜ² = Varians total
Kriteria reliabilitas instrumen berdasarkan Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:
Tabel 3.9 Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Cronbach's Alpha
	Tingkat Reliabilitas

	> 0,90
	Sangat reliabel

	0,70 – 0,90
	Reliabel

	0,60 – 0,70
	Cukup reliabel

	< 0,60
	Kurang reliabel



Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka instrumen dianggap reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS, di mana hasilnya akan menentukan apakah angket yang digunakan sudah cukup konsisten dalam mengukur minat belajar peserta didik terhadap model pembelajaran kontekstual.
Dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas ini, instrumen penelitian dapat dipastikan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur variabel penelitian dengan akurat dan konsisten.


G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan agar dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.
1. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang diperoleh harus memenuhi beberapa asumsi dasar statistik agar analisis dapat dilakukan secara valid. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini penting karena sebagian besar analisis statistik parametrik mengasumsikan bahwa data berdistribusi normal (Sugiyono, 2021) yang dikutip oleh (Simbolon & Fitriyani, 2021).
Normalitas data diuji dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan kriteria:
· Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
· Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.




b.  Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data dari kelompok yang dibandingkan bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan kriteria:
· Jika nilai Sig. > 0,05, maka data memiliki variansi yang homogen.
· Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data tidak homogen.
2. Uji Hipotesis
Setelah data memenuhi uji prasyarat analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar peserta didik.
a. Uji Korelasi Pearson Product Moment
Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur hubungan antara penerapan model pembelajaran kontekstual (X) dengan minat belajar peserta didik (Y). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
[image: ]




Dengan interpretasi nilai korelasi sebagai berikut (Sugiyono, 2021):
Tabel 3.10 Interprestasi Nilai Korelasi
	Nilai r
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Lemah

	0,20 – 0,399
	Lemah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat



b. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel penerapan model pembelajaran kontekstual (X) berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y = a+bX
Di mana:
· Y = Minat belajar peserta didik
· X = Penerapan model pembelajaran kontekstual
· a = Konstanta
· b = Koefisien regresi
Uji ini dilakukan dengan melihat signifikansi nilai t-test, dengan kriteria:
· Jika Sig. (p-value) < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan.
· Jika Sig. (p-value) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
c. Uji Determinasi (R²)
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas atau variabel X (penerapan model pembelajaran kontekstual) terhadap variabel terikat atau variabel Y (minat belajar). Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan persentase variabilitas Y yang dapat dijelaskan oleh variabel X.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk211628241]A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Obyek Penelitian Obyek
Penelitian ini dilaksankan di PKPPS Wustha (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) Ibnu Abbas As Salafy, Sragen pada tahun ajaran 2024/2025 yang dilaksanakan pada tanggal 10 Februari – 27 Maret 2024. Tujuan penelitian ialah mengetahui apakah berbeda penerapan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan mengetahui adakah pengaruhnya terhadap minat belajar peserta didik pada Pelajaran PAI. Penelitian ini pada populasinya terdiri dari 2 jenjang Pendidikan yaitu setingkat MTs dan setingkat MA baik putra maupun putri dengan jumlah santri atau peserta didik 1.119 santri. Adapun menggunakan sampel sebanyak 137 peserta didik, putra sejumlah 86 dan putri sejumlah 51 dari kelas 9H dan 9I PK PPS Wustha serta kelas 11D,11E, dan 12A Madrasah Aliyah.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan Purposive Sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang didasari pada ciri-ciri tertentu dan memiliki keterkaitan yang erat terhadap populasi yang dibutuhkan. Pendekatan kuantitatif ialah bentuk penelitian yang dipakai peneliti. Teknik pengumpulan data diperoleh peneliti melalui kuisioner dan dokumentasi. Alasan penulis menggunakan purposive sampling, karena adanya kriteria khusus atau tidak sembarang orang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adapun kriteria responden yang digunakan untuk sampel, yaitu :
1. Para santri dari program khusus tahfidz Al Qur’an
2. Kebanyakan dari mereka sudah menyelesaikan hafalan 30 juz.
Pelaksanaan dokumentasi dilaksanakan mulai dari sebelum melakukan penelitian yang digunakan untuk mengetahui kondisi awal mengenai lapangan, model pembelajaran yang digunakan pendidik serta bagaimana kondisi kelas yang akan digunakan sebagai penelitian. Dokumentasi selanjutnya dilaksanakan dari awal penelitian hingga akhir penelitian. Teknik pengumpulan data yang kedua adalah tes yakni kuisioner atau angket. Intrumen ini membantu mengukur ketertarikan santri pada Pelajaran PAI yang menerepakan model pembelajaran kontekstual dengan 8 kuisioner atau pertanyaan. Instrumen test perlu dilakukan uji validitas terlebih dahulu yang nantinya akan dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Selain itu, peneliti melakukan survei dan mengakumulasikan data yang digunakan untuk analisis data. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah independent sample t-test. Sebelum dilakukan uji hipotesis, petama harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat analisis data.
2. Penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Model pembelajaran kontekstual “Contextual Teaching and Learning” (CTL) merupakan model pendidikan kontekstual yang menyediakan format pembelajaran dimana peserta didik terlibat secara penuh selama kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran kontekstual “Contextual Teaching and Learning”(CTL) memungkinkan peserta didik tidak sekedar menerima transfer pengetahuan, namun juga belajar secara langsung melalui proses yang berpengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan tumbuh secara utuh, meliputi aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Rencana pembelajaran yang mendukung pendidik mengaitkan materi dengan situasi aktual peserta didik, menggunakan tujuh elemen kunci pembelajaran yang efektif guna menghubungkan pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu: Konstruktivisme, bertanya, menemukan, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, evaluasi hasil adalah Pembelajaran kontekstual. Konsep ini mengharapkan hasil belajar yang baik. Proses belajar terjadi secara alami selama kegiatan belajar mengajar peserta didik yang mengalami dan bekerja sendiri, bukan sekedar transfer pengetahuan, tetapi strategi dalam pembelajaran ini adalah tentang makna belajar, manfaat, dan memahami bagaimana mencapainya. Akibatnya peserta didik lebih memiliki rasa ingin tahu selaku pihak yang menginginkan bekal untuk hidupnya.
Penelitian ini difokuskan pada peserta didik yang berada di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy, yaitu yang duduk di kelas 9H dan 9I PKPPS Wustha Putra, 12A MA Putra, serta 11D dan 11E MA Putri pada Tahun Ajaran 2024/2025. Yang pada umumnya di Pondok Pesantren Sebagian guru atau ustadz masih menggunakan model khas pondok, yaitu dengan model sorogan atau ceramah satu arah. Namun ada juga guru atau ustadz yang juga mengikuti perkembangan model mengajar yang salah satunya adalah model pembelajaran kontekstual CTL, secara umum model pembelajaran CTL melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran CTL yang ditemui peneliti dan diterapkan dalam kelas adalah sebagai berikut:
a. Persiapan 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru/ustadz melakukan persiapan terlebih dahulu yakni mempersiapkan materi dan RPP. Setelah itu pendidik memulai kegiatan pembukaan dengan salam dan penyampaikan tujuan pembelajaran. Pendidik juga mengingatkan materi sebelumnya dan mengaitkan dengan materi selanjutnya yang akan dibahas hari itu. 
b. Penyajian materi 
Guru/Ustadz memberikan informasi singkat tentang materi. Dalam hal ini, beberapa materi sudah tercantum dalam buku paket atau LKS. Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik. Kemudian pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik mengenai materi yang mungkin kurang dipahami. 
c. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar 
Guru/Ustadz memberikan arahan kepada peserta didik bagaimana kelompok belajar dibentuk dan membantu setiap kelompok membuat transisi yang efisien. 
d. Membimbing kelompok belajar dalam mengerjakan tugas mereka 
Guru/Ustadz membimbing peserta didik untuk menuliskan hal yang mereka ketahui mengenai masalah yang ada, peserta didik dituntut untuk mampu berpikir kritis mengenai konsep, mecari jawaban dari permsalahan yang dipertanyakan dan mampu menemukan jawaban atau hal baru dari proses berpikir secara sistematis. Dalam kegiatan ini, peserta didik mengeksplorasi fenomena, mendiskusikan hipotesis dengan teman, membuat predikasi, dan memodifikasi pemikiran sebelumnya. 
e. Tanya jawab 
Guru/Ustadz mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik guna menggali informasi, mengkomunikasikan apa yang telah diketahui dan mengarah pada aspek yang belum diketahuinya. Disini pendidik bertanya mengenai hal baru apa yang di tuliskan oleh peserta didik dan peserta didik mengemukakan pendapatnya berupa pengetahuan yang ia miliki atau telah ia tuliskan. 
f. Menciptakan masyarakat belajar 
Pada lingkup ini salah satu peserta didik atau salah satu kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerja mereka mengenai pengetahuan baru yang mereka temukan. Setelah itu, peserta didik berkujung ke kelompok lain atau temannya untuk mencari tahu apa yang mereka temukan dan saling berbagi pengetahuan. 
g. Permodelan 
Guru/Ustadz memberikan contoh dengan hal yang sering dijumpai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari berupa bentuk yang dapat ditiru oleh peserta didik, dan menjelaskan mengenai model tersebut. 
h. Refleksi 
Dalam kegiatan ini pendidik bersama peserta didik secara bersama berdiskusi tentang pengetahuan yang telah diperoleh. Pendidik juga bertanya kepada peserta didik mengenai apa saja yang mereka pelajari lalu peserta didik menjawab dengan atusias. Setelah itu, secara bersama membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari bersama hari itu. Dan pendidik juga melontarkan pertanyaan mengenai bagaimana kesan peserta didik terhadap pembelajaran hari itu. 
i. Evaluasi hasil
Setelah melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model CTL. Untuk mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari diadakan tanya jawab secara lisan setiap akhir pertemuan. Jika banyak dari peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari pendidik maka dapat dinyatakan pembelajaran pada hari itu berhasil atau mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berdasarkan pemaparan diatas mengenai penerapan model CTL dalam pembelajaran di kelas sampel, dapat simpulkan bahwa secara umum kegiatan pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan model CTL telah dilaksanakan sesuai dengan teori. Hal tersebut juga dapat dilihat pada tabel 4.1 ceklis observasi berikut:
Tabel 4.1 Pedoman Observasi Model CTL
	Komponen pembelajaran
	Kontruktivisme
	Bertanya
(Questioning)
	Menemukan
(Inquiry)
	Masyarakat belajar
	Pemodelan 
(Modeling)
	Refleksi
(Reflection)
	Penilaian 
sebenarnaya

	Sudah dilaksanakan
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	Belum dilaksanakan
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x



Sebagaimana Nurhadi mencantumkan 10 istilah penting untuk pembelajaran CTL. Yaitu; 
(a) kerjasama, 
(b) saling mendukung, 
(c) menyenangkan dan tidak membosankan, 
(d) belajar menggunakan passion, 
(e) blended learning, 
(f) menggunakan sumber yang berbeda, 
(g) siswa aktif, 
(h) berbagi dengan teman,
(i) siswa kritis,
(j) dan guru kreatif 
Istilah-istilah tersebut dijumpai peneliti dalam penelitian. Yakni ditemukan atau terlihat dilaksanakan oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam model CTL, peran pendidik adalah mendukung peserta didik mencapai tujuannya. Pendidik fokus pada strategi daripada memberikan informasi. Tugas pendidik ialah mengelola kelas dalam tim yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru untuk anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari penemuan diri, bukan dari apa yang dikatakan pendidik.
3. Analisa Data Soal Tes
a. Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas Instrumen
Validitas instrumen merupakan langkah yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur kevalidan atau keabsahan intrumen, dengan mangambil kelas PKPPS Putra dan MA Putra-Putri dengan jumlah total ada 5 kelas dengan jumlah sampel 137 peserta didik di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. Instrumen test yang digunakan adalah 16 butir soal pilihan ganda. Setiap butir soal dapat diketahui valid dan tidak valid dengan mengggunakan uji statistik Pearson Product Moment dengan bantuan Microsoft Excel dan SPSS Statistics 25. Adapun hasil uji validitas Instrumen Soal Test dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Kuisioner  
	RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS


	Butir Soal
	Variabel
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	X
	0,562
	0.1678
	VALID

	2
	X
	0,581
	0.1678
	VALID

	3
	X
	0,593
	0.1678
	VALID

	4
	X
	0,485
	0.1678
	VALID

	5
	X
	0,428
	0.1678
	VALID

	6
	X
	0,511
	0.1678
	VALID

	7
	X
	0,692
	0.1678
	VALID

	8
	X
	0,670
	0.1678
	VALID

	9
	Y
	0,537
	0.1678
	VALID

	10
	Y
	0,565
	0.1678
	VALID

	11
	Y
	0,601
	0.1678
	VALID

	12
	Y
	0,600
	0.1678
	VALID

	13
	Y
	0,603
	0.1678
	VALID

	14
	Y
	0,507
	0.1678
	VALID

	15
	Y
	0,357
	0.1678
	VALID

	16
	Y 
	0,477
	0.1678
	VALID



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel, artinya semua instrumen kuisioner untuk penelitian ini valid dan sah bisa digunakan untuk mengukur variabel x dan y. Perolehan r tabel dengan signifikansi 0,05 uji dua sisi dan jumlah data n = 137, diperoleh nilai r tabel = 0,1678. Pertanyaan no. 1-16 nilai r hitung > r tabel, berarti semua item instrumen penelitian ini dapat mengukur seluruh uji yang diperlukan dalam penelitian atau semua instrumen valid, akan dipergunakan mengukur pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual (X) terhadap minat belajar (Y).
2) Uji Reliabilitas Instrumen
Item instrumen penelitian dilakukan uji reliabilitas untuk mendeteksi instrumen tes yang memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur suatu variabel secara berulang. Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan uji statistik Crobach Alpha melalui bantuan Microsoft Excel dan SPSS Statistics 25 dalam pengerjaannya. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 uji reliabilitas instrumen soal.

Tabel 4.3 Hasil Keseluruhan Instrumen Pada Uji Reliabilitas
[image: ]





Dari tampilan image diatas menunjukan bahwa 16 item instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,839. Artinya, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan menunjukkan reliabel, dan apabila dilihat per item dalam uji reliabilitas juga menunjukkan hasil yang sama yaitu Cronbach’s Alpha > 0,70. Berikut hasil uji data dengan SPSS 25:

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Per Item
[image: ]

Tampak pada gambar tabel diatas kolom paling kanan adalah nilai Cronbach’s Alpha setiap item bernilai antara 0,820-0,843 artinya bahwa seluruh item yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel sudah konsisten dalam mengukur variabel x dan y. Maka, jika instrumen ini digunakan untuk meneliti pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar, dia memiliki kualitas yang baik untuk mengukur setiap variabel dengan akurat dan konsisten.
b. Analisa Data
1) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas yang dilakukan peneliti dengan penggunaan pendekatan Kolmogrov-Sminow melalui bantuan SPSS Statistics 25 yang dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel 4.5 Histrogram Pada Uji Normalitas
[image: ]
Dari gambar histrogram diatas, suatu data berdistribusi normal jika membentuk garis melengkung keatas seperti tabel 4.5 diatas. Namun tidak hanya bukti histrogram saja, normalitas juga bisa dilihat pada P Plot Regression Standardized Residual dibawah ini:
Tabel 4.6 P Plot Pada Uji Normalitas
[image: ]
Dari gambar tabel diatas terlihat letak bulatan atau titik-titik mengikuti garis diagonal pada tabel, maka hal ini menunjukkan bahwa distribusi data pada penelitian ini normal. Dan yang terakhir, normalitas juga bisa dilihat menggunakan Kolmogorov-Smirnov jika nilai sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal. Seperti apa yang ditunjukkan oleh tabel dibawah ini:


Tabel 4.7 Kolmogorov-Smirnov Pada Uji Normalitas
[image: ]
Jadi dari gambar diatas bisa diketahui tingkat signifikasinya adalah sebesar 0,200. Sedangkan data bisa dikatakan berdistribusi normal apabila tingkat sig. > 0,05. Kesimpulannya pada penelitian ini diperoleh data dengan distribusi normal. 
b) Uji Homogenitas
Uji ini adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi data atau lebih. Uji homogenitas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis independen sampel T Tes dan Anova. Karena pada penelitian ini hanya ada satu variabel x atau independen, maka uji homogenitas tidak perlu dijalankan dalam penelitian ini karena sudah menunjukkan homogen.

 2) Uji Hipotesis Penelitian
a) Uji Korelasi
[bookmark: _Hlk210972118]Setelah uji prasyarat analisis selesai dan memenuhi syarat, Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis yang akan menguji korelasi, regresi, dan determinasi (R²). Adapun uji korelasi yaitu teknik statistik untuk mengukur tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, menentukan arahnya (positif atau negatif), dan menguji signifikansinya secara statistik. Uji ini juga untuk mengidentifikasi apakah perubahan pada satu variabel berhubungan secara linier dengan perubahan pada variabel lain, dengan hasil berupa koefisien korelasi yang berkisar antara -1 hingga +1. Hasil uji korelasi penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Uji Korelasi
[image: ]
[bookmark: _Hlk211281402]Berdasarkan tabel 4.8 nilai koefisien korelasi minat belajar peserta didik sebesar 0,575. Artinya bahwa nilai tersebut pada interpretasi korelasi nilai berada pada tingkat rentang antara “0,400-0,599” sehingga kita bisa mengetahui hubungan antara penerapan model pembejaran kontekstual dan minat belajar peserta didik berada pada tingkat hubungan yang sedang.
b) Uji Regresi Linier Sederhana
Uji ini untuk mengetahui sejauh mana variabel x yaitu penerapan model pembelajaran Kontekstual berpengaruh terhadap variabel y minat belajar peserta didik. Dan hasil dari pengolah data penelitian diolah dengan SPSS Statistic 25 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Uji Regresi Linier Sederhana
[image: ]
Untuk uji regresi linier sederhana kita hanya menggunakan data dari koefisie pada unsur B atau t-test. Adapun interpretasinya sebagai berikut:
Y= a + bX
Y= 14,252 + 0,511X
[bookmark: _Hlk211281626]Artinya nilai konstan a menunjukkan nilai sebesar 14,252 jika tidak terjadi perubahan variabel independent (yaitu: nilai x adalah 0) maka nilai variabel dependen (y) sebesar 14,252. Adapun nilai koefisien regresi variabel x (model pembelajaran CTL) adalah 0,511 bernilai positif, maka jika model pembelajaran CTL mengalami kenaikan 1 nilai, maka minat belajar peserta didik akan meningkat sebesar 0,511.
Dan jika dilihat pada t-tes nilai signifikansinya adalah 0,000 artinya nilai sig. (p-value) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan.
c) Uji Koefisien Determinasi (R²)
Yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (penerapan model pembelajaran CTL) terhadap variabel dependen (minat belajar peserta didik), berikut hasil dari pengujian melalui SPSS Statistic 25:
Tabel 4.10 Uji Determinasi
[image: ]
[bookmark: _Hlk211282025]Dari tabel diatas bisa diketahui nilai R2 adalah 0,575 yang bisa dimaknai dalam prosentase sebesar 57,5 %. Jadi kita bisa membaca data uji koefisien determinasi ini bahwa besarnya pengaruh variabel independen terhadap minat belajar paserta didik pada mata pelajaran PAI adalah sebesar 57,5%. 


B. Pembahasan
Pada bagian pembahasan ini ialah mendiskripskan dan menginterpretasi data hasil penelitian. Pemaparan data dipenuhi berkenaan dengan komperasi proses belajar dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Untuk mengetahui hal tersebut peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran secara langsung dikelas.
1. Penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Pembelajaran di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy
Model pembelajaran yang konstekstual dan menawarkan bentuk pembelajaran dimana peserta didik dilibatkan secara penuh dalam proses pembelajaran ialah Model Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam proses penerapannya peserta didik tidak hanya sekedar mendengar, mencatat, tetapi belajar melalui proses berpengalaman langsung. Peserta didik mampu berkembang secara utuh baik meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
Pembelajaran Konstektual adalah suatu konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi siswa yang sebenarnya, dan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, adalah konstruktivisme, pertanyaan (questioning), penemuan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan peneliaian autentik (authentic assessment). Model pembelajaran ini diterapkan pada pembelajaran didalam kelas Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. Keaktifan peserta didik pada kegiatan belajar mengajar sangat terlihat karena penerapan model CTL ini. Proses kegiatan belajar CTL memberikan pengalaman menyenangkan dengan memberikan makna belajar lebih terasa bermakna.
Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran CTL memiliki pengaruh yang baik terhadap minat belajar peserta didik. Bisa diketahui besar pengaruhnya setelah dilakukan uji determinasi sebesar 57,5%. Artinya bahwa jika suatu kelas diterapkan metode pembelajaran kontekstual (CTL) oleh guru, maka minat belajar para santri atau peserta didik akan meningkat 57,5%. Hal ini nampak pada keaktifan peserta didik baik di kelas maupun di luar kelas, dengan berbagai macam kegiatan belajar mereka dari membaca, diskusi, dan bertanya-jawab. Kegiatan inilah yang membuat peserta didik tidak merasakan kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran. Justru peserta didik senang dan tertarik karena peserta didik dituntut untuk selalu aktif dalam semua kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran. Dan dalam uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa nilai sig. (p-value) < 0,05 artinya bahwa penerapan model pembelajaran CTL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar peserta didik.
2. Penerapan Model Pembelajaran CTL Berpengaruh Signifikan Terhadap Minat Belajar Siswa
Setidaknya ada tiga kali pengujian dalam penelitian ini yang semuanya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CTL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pertama, Uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi minat belajar peserta didik sebesar 0,575. Artinya, nilai tersebut pada interpretasi korelasi nilai berada pada tingkat rentang antara “0,400-0,599” sehingga bisa dipahami hubungan antara penerapan model pembejaran kontekstual dan minat belajar peserta didik berada pada tingkat hubungan yang sedang, atau menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Kedua, Uji Regresi Linier Sederhana yang hasilnya nilai konstan a menunjukkan nilai sebesar 14,252 jika tidak terjadi perubahan variabel independent (yaitu: nilai x adalah 0) maka nilai variabel dependen (y) sebesar 14,252. Adapun nilai koefisien regresi variabel x (model pembelajaran CTL) adalah 0,511 bernilai positif, maka jika model pembelajaran CTL mengalami kenaikan 1 nilai, maka minat belajar peserta didik akan meningkat sebesar 0,511. Atau jika dilihat pada t-tes nilai signifikansinya adalah 0,000 artinya nilai sig. (p-value) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan.
Ketiga, Uji Koefisien Determinasi bisa diketahui nilai R2 adalah 0,575 yang bisa dimaknai dalam prosentase sebesar 57,5 %. Jadi kita bisa membaca data uji koefisien determinasi ini bahwa besarnya pengaruh variabel independen terhadap minat belajar paserta didik pada mata pelajaran PAI adalah sebesar 57,5%. Sedangkan 42,5 % dipengaruhi faktor yang lain.




C. Keterbatasan Penelitian
[bookmark: _Hlk211628469]Setiap penelitian pasti memiliki keterbatasan dan kekurangan tertentu yang dapat memengaruhi hasil maupun tingkat generalisasi temuan dalam penelitian. Demikian pula pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan dan kekurangan yang perlu diperhatikan sebagai bahan evaluasi dan acuan bagi penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tidak adanya kelompok pembanding (kontrol)
Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, sehingga tidak melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian hanya mengukur hubungan antara penerapan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dengan minat belajar peserta didik tanpa membandingkan hasil antara dua kelompok yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian ini hanya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, tetapi belum dapat menjelaskan perbedaan tingkat pengaruh secara eksperimental.
2. Tidak dilakukan pretest dan posttest
Penelitian ini tidak menggunakan desain eksperimen yang melibatkan pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest). Oleh karena itu, penelitian ini belum mampu menggambarkan perubahan minat belajar peserta didik secara langsung sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual. Pengumpulan data dilakukan hanya sekali melalui penyebaran kuesioner, sehingga hasil penelitian bersifat potret sesaat (cross-sectional).
3. Instrumen penelitian terbatas pada kuesioner
Penelitian ini mengandalkan kuesioner sebagai satu-satunya instrumen pengumpulan data. Keterbatasan ini menyebabkan data yang diperoleh bersifat subjektif karena sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden terhadap butir-butir pertanyaan yang diberikan. Tidak dilakukan teknik triangulasi data, seperti observasi langsung atau wawancara, yang sebenarnya dapat memperkaya dan memperkuat temuan penelitian.
4. Cakupan penelitian terbatas pada satu lembaga Pendidikan
Penelitian ini hanya dilaksanakan di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi, karena belum tentu dapat menggambarkan kondisi di lembaga pendidikan lain yang memiliki karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, dan sistem pembelajaran yang berbeda.
Meskipun demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak mengurangi nilai penting dan kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan strategi pembelajaran dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini tetap memberikan bukti empiris bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
[bookmark: _Hlk211628564]Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual terhadap Minat Belajar Peserta Didik dalam Pelajaran PAI di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Peserta didik lebih mudah mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata sehingga mereka lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar.
2. Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual berpengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Pertama, Hasil uji korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,575, yang berarti terdapat hubungan yang cukup  dan positif antara penerapan model CTL dan minat belajar peserta didik. Kedua, Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,511, yang berarti setiap peningkatan penerapan model CTL akan diikuti oleh peningkatan minat belajar peserta didik secara positif. Ketiga, uji nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 57,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 57,5% variasi minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh penerapan model CTL, sedangkan sisanya 42,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik penerapan model pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran PAI, maka semakin tinggi pula minat belajar peserta didik di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkuat teori bahwa model pembelajaran kontekstual (CTL) efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Prinsip utama CTL yang menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dan konteks kehidupan nyata terbukti mampu menumbuhkan motivasi intrinsik peserta didik untuk belajar, khususnya pada mata pelajaran PAI.
2. Implikasi Praktis
a. Bagi guru, hasil ini menunjukkan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran yang bermakna, relevan, dan melibatkan peserta didik secara aktif.
b. Bagi lembaga pendidikan, penerapan CTL dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI.
c. Bagi peserta didik, model CTL dapat membantu mereka memahami ajaran agama Islam secara lebih nyata, sehingga nilai-nilai PAI dapat dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran kontekstual secara konsisten dan kreatif, dengan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dan pengalaman kehidupan peserta didik, agar minat belajar mereka semakin meningkat.
2. Bagi Lembaga Pendidikan
Pihak pondok pesantren hendaknya memberikan dukungan kepada guru dalam bentuk pelatihan, workshop, atau supervisi akademik yang berfokus pada penerapan model-model pembelajaran inovatif seperti CTL.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain, seperti hasil belajar, motivasi berprestasi, atau faktor lingkungan belajar, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh model CTL dalam pembelajaran PAI.
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